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ABSTRAK 

 

Penelitian dengan judul Etnis Tionghoa dan Diskriminasi (Studi 

Komparatif Diskriminasi Terhadap Etnis Tionghoa Pada Rezim Orde Baru 

dan Pasca Orde Baru di Kota Tasikmalaya) merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan perbedaan dan perubahan diskriminasi yang 

dialami oleh etnis Tionghoa pada rezim orde baru dan pasca orde baru di Kota 

Tasikmalaya dengan menggunakan perspektif politik identitas.Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif, pemilihan informan yang 

digunakan dalam penelitian ini berdasarkan penelitian purposive sampling. 

Sementara itu, data yang dihasilkan melalui teknik wawancara mendalam, dan 

studi dokumentasi. Untuk menjamin validitas data digunakan triangulasi sumber. 

Data yang diperoleh pada saat penelitian kemudian dianalisis dengan 

menggunakan teknik analisis interaktif. 

Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, kemudian dilakukan analisis 

data, akhirnya dalam penelitian ini menyimpulkan bahwasanya terdapat 

perbandingan antara diskriminasi terhadap etnis Tionghoa pada rezim orde baru 

dan pasca orde baru di Kota Tasikmalaya. Perbandingan tersebut meliputi 

Pertama aspek keagamaan pada saat orde baru agama konghuchu dan tahun baru 

imlek tidak diakui, pada pasca orde baru agama konghucu dan tahun baru imlek 

resmi diakui oleh pemerintah, Kedua aspek kebudayaan pada orde baru bahasa 

mandarin dan kesenian barongsai tidak diperbolehkan, pasca orde baru barongsai 

dan bahasa mandarin diijinkan dipakai oleh pemerintah,  Ketiga aspek sosial pada 

orde baru pemerintah seakan mengkotakkan antara masyarakat pribumi dan 

Tionghoa, pada pasca orde baru masyarakat pribumi dan tionghoa bisa berbaur 

dengan rukun,  Keempat aspek ekonomi pada pasca orde baru terjadi kesenjangan 

ekonomi antara masyarakat pribumi dan etnis Tionghoa dimana etnis Tionghoa 

lebih unggul, pada pasca orde baru dapat terjalin kerjasama antara keduanya, dan  

Kelima aspek politik pada orde baru pemerintah mengharuskan etnis Tionghoa 

untuk memiliki SKBRI ketika pasca orde baru aturan tersebut dicabut dan tidak 

diberlakukan lagi. Untuk memperjuangkan keberadaan etnisnya etnis Tionghoa di 

Kota Tasikmalaya mendirikan dua organisasi yang mewadahi etnis Tionghoa, 

kedua organisasi tersebut ialah PTT (Perkumpulan Tionghoa Tasikmalaya) dan 

INTI (Ikatan Tionghoa Indonesia) hal tersebut merupakan wujud politik identitas 

etnis Tionghoa di Kota Tasikmalaya.  
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